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Buang Air Besar Sembarangan dapat"meﬁyebabkan pencemaran air. Air yang telah
tercemar dengan feses dapat Mbulkan berbagai mac‘a‘m-\Qenyaklt pencernaan seperti
kolera, tifus, disentri, cagﬁ::ﬂ-[dag1 (ﬁs n datd_Sanitasi Total Berbasis
Masyarakat (STBM) enterlan atan pada jum masyarakat yang
masih Buang Air BgSar Seprarangan sebanyak 21.039.29 é< (29,43 ) Provinsi Jawa

Tengah sebanyak 2.895. K (27,64%), Kabupaten Cilacap bany 104.957 KK
(21,21%), Kecapaatan ungmangu 3.425 (13,14%) (Keme&%K 1) dan Desa
Karanganyar 224 KK.alujuan penelltlan yaitu engkaji pengar_u tempatBuang Air

diair, Sumur g *Desa Karanganyar
Gandrungmangu p 2) Mengkaji Thub Jumlah bakteri E. @ derﬁan tingkat
kesehatan masyarakdt"Xhususnya diare di, Desa’ Karanganyar Gandrungmangu, bllacap, 3)
Memetakan pe{rseba umlah bakteri E. coli di sumur.gali dan tingkat k%}atan +1asyarakat
khususnya diarne Desz!}hranganyar Gandrungmangu, Cilacap.

Peneliti kugmtitatif dengan desain penelitian observasio& ana1/t|k dengan
pendekatan crossl' secti@al. Hasil penelitian ada pengaruh Buang Wesar fSembarangan
terhadap jumlah Bakteri E?erichia coli. Hasil penelitian menunj setel/ah jarak sumur
gali dengan lokasiN\BABS >15 meter jumlah bakteri Escherichia coIi/O’ MPN/100 mL.
Terdapat hubungan jumlah bakt#E coli dengan tlngkat %ehatan masyarakat khususnya
diare di Desa Karanga \ar Kecamatan G? g abupater) Cilacap. Persebaran
jumlah bakteri E. coli di s&mur, _q\ll dan tingkat Kesehatan masyar-akat di Desa Karanganyar
Kecamatan Gandrungmangu Kabupaten.Cllaca.p‘tetseba.LdrSetlap wilayah penelitian dan RW
02 seluruhnya tidak memenuhi syarat karena mengandung bakteri E. coli, dan berisiko rendah
mengalami gangguan kesehatan masyarakat. Upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan tingkat kesehatan masyarakat yang disebabkan karena kontaminasi bakteri E.
coli pada air yang bersumber dari kotoran manusia yaitu edukasi pada masyarkat untuk tidak
melakukan Buang Air Besar Sembarangan, memperhatikan kondisi fisik konstruksi sumur
gali, serta mengoptimalkan program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) terutama
pilar satu yaitu Stop Buang Air Besar Sembarangan.

Besar Sembaringan adap Jumlah bakt
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SUMMARY
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Open defecation can cause water pglluﬁbn. Water that has been contaminated with
feces can cause various dlgestl\ce-deeases such as cholera,_ typhus dysentery, intestinal
worms and diarrhea. Based oni data f Healt s Community-Based Total
Sanitation (STBM) in ~the n ﬂﬁg & defecate penly is 21,039,291
families (29.43%), entral Java rovince. as- many as 5,776 \milies (27.64%),
Kabupaten Cilacap/as m 104,957 families (21.21%), Gandrungmangu District 3,425
families (13.14%) and aﬁnyar Village 2 milies. The rese objec{tkqs; are 1). To

gidefecatlon distanc the number of E. acteria®in dug well
water in Karénganyﬁandrun@mangu V, Mlacap 2) ~To exanqﬂ; the relationship
between the number coli bacteria an of publlc health, cially|diarrhea in
Karanganyar andn%‘nangu Village, Cilacap,8). Map the dlstrlbutlonche number of E.
coli bacteria T dug fae]ls and the level of public health, especially diar% in KFranganyar
Village, Gandfungmang, Cilacap. | f

Quantitafive gsoarch with -analytic observational research @gn )Aﬁ'th a Cross
sectional approach. T sults showed that there was an effect of dpen defécation on the
number of Eschekichia c?bacteria. The results showed that after #he distange between the
dug wells and the Bpen d&fecation location was >15 meters, the number of £scherichia coli
bacteria was 0 MPN/X)0 mL. Thgre is a relationship between the numbe /of E. coli bacteria
and the level of public health, e%malng: rﬁaran yar V|I ge, Gandrungmangu
District, Cilacap Regency“The distributi eal er of E. coli bﬁicterla in dug wells and
the level of public health in Kara“ganyg_r_vnIags\gand‘rypgmangu District, Cilacap Regency
are scattered in each research area and RW 02 as a whole does not meet the requirements
because it contains E. coli bacteria, and has a low risk of experiencing public health
problems. Efforts that can be made to improve the level of public health caused by
contamination of E. coli bacteria in the air originating from human waste are educating the
public not to defecate, paying attention to the physical condition of dug well construction,
and optimizing the Community-Based Total Sanitation (STBM) especially one pillar, namely
Stop Open Defecation.
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